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ABSTRAK

MUHAMMAD MAULIDI (1621132), Program Studi Teknik Sipil S-1,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Malang,
“STUDI ALTERNATIF PENGGUNAAN BATU PUTIH BUKIT JEDDIH
BANGKALAN MADURA SEBAGAI AGREGRAT 10/10 DAN 10/20 PADA
CAMPURAN ASPHALT TREATED BASE (ATB)”, Dosen Pembimbing I : Ir.
Bambang Wedyantadji, MT. Dosen Pembimbing Il: Mohammad Erfan, ST,
MT.

Salah satu program pemerintahan saat ini kerjanya yaitu pembangunan
infrastruktur yang berkelanjutan diseluruh daerah yang ada di Indonesia tak terlepas
Pulau Madura yang terletak di Provinsi Jawa Timur. Pulau Madura sedang
mengembangkan infrastruktur yang salah satunya melalui pelebaran dan
peningkatan kelas jalan. Semakin besar pembangunan yang membutuhkan agregrat
batu pecah (split) maka sumber material semakin terbatas. Bahkan di daerah-daerah
tertentu sumber material agregrat yang pada umumnya digunakan sudah sulit
ditemukan. Salah satu agregrat alternatif yang bisa kita manfaatkan adalah agregrat
batu putih yang berasal dari bukit Jeddih Bangkalan Madura, diharapkan batuan
perbukitan ini dapat digunakan sebagai agregrat alternatif dalam campuran aspal
pada perkerasan lentur jalan raya.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui layak tidaknya batu putih sebagai
pengganti agregrat kasar dan prosentase optimum yang dihasilkan oleh batu putih
pada campuran ATB ditinjau dari karakteristik Marshall Test. Dengan perlakuan
kadar aspal 4,5%, 5%, 5,5%, 6%, dan 6,5% Dari berat keseluruhan benda uji,
Masing-masing benda uji terdiri dari 5 sampel dan didapatkan Kadar Aspal
Optimum (KAO) sebesar 5,93% pada agregrat alami dan 5,86 pada batu putih.
Kemudian di prosentasekan agregrat batu putih 0%, 25%, 50%, 75% dan 100%
terhadap batu alami.

Dari hasil analisis Marshall Test didapatklan nilai optimum prosentase variasi
campuran batu putih sebesar 41,23% yang menghasilkan nilai Stabilitas 936,66 kg,
Flow 3,32 mm, VIM 4,51%, VMA 17,14%, VFA 79,02% dan MQ 283,15 kg/mm.

Hasil parameter Marshall Test memenuhi persyaratan yang ditinjau dari Spesifikasi
Umum Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Provinsi Jawa Timur 2018. Dapat
disimpulkan bahwa agregat batu putih sebagai pengganti agregrat kasar dapat di
gunakan dalam campuran aspal dalam perkerasan lentur jalan raya.

Kata Kunci : Batu Putih, ATB, Marshall Test
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